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ABSTRACT 

 

 Inventory is one of the factors that play a major role in the running of a 

process in a company. The topic of inventory has been widely researched and 

developed by consedering with certain conditions such as the deterioration rate of 

goods. This research will discuss about a inventory model that considers the 

deterioration rate of goods and lead time which aims to minimize inventory cost 

by finding the optimal order that is completed using LINGO 13.0. It is assumed 

that the inventory cycle of PB.Wibowo is divided into 6 cycles and the length of 

each cycles is 5 days and the condition of shortage is allowed in this 

research.Based on the inventory model PB Wibowo it is better to schedule an 

order of goods to the supplierevery three days with an average inventory per 

cycle of 33168 kg. Meanwhile with the inventory system that has been run by PB 

Wibowo the schedule for ordering goods is done every day with an average daily 

inventory of 5470 kg.Applying the inventory model ordering is done twice in one 

cycle at a cost Rp 180.413.520 and based on the inventory system has been run 

by PB Wibowo there have been 5 orders in one cycle at a cost Rp 209.227.500. 

based on the application of the model in this research PB Wibowo can make 

savings of Rp 28.813.980 percycle. 

 

Kata Kunci :Inventory system, Inventory model , Deterioration rate, Inventory 

cost 
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ABSTRAK 

Persediaan merupakan salah satu faktor yang berperan besar dalam 

berjalannya suatu proses di perusahaan. Topik persediaan telah banyak diteliti dan 

dikembangkan dengan mempertimbangkan beberapa kondisi tertentu,seperti 

tingkat kerusakan barang. Pada penelitian ini akan dibahas mengenai suatu model 

persediaan yang mempertimbangkan tingkat kerusakan barang dan waktu tunggu 

yang bertujuan meminimumkan biaya persediaan dengan menemukan pemesanan 

optimal yang diselesaikan dengan menggunakan LINGO 13.0. Diasumsikan 

bahwa siklus persediaan PB Wibowo dibagi menjadi 6 siklus dan panjang setiap 

siklus yaitu 5 hari serta kondisi kekurangan persediaan diperbolehkan dalam 

penelitian ini. Berdasarkan model PB Wibowo sebaiknya melakukan jadwal 

pemesanan barang ke pihak supplier setiap tiga hari dengan rata-rata persediaan 

persiklus sebesar 33168 kg. Sementara dengan sistem persediaan yang selama ini 

dijalankan oleh pihak PB Wibowo jadwal pemesanan barang dilakukan setiap hari 

dengan rata rata persediaan perhari 5470 kg.Sehingga dengan penerapan model 

persediaan pemesanan dilakukan dua kali dalam satu siklus dengan biaya Rp 

180.413.520 dan berdasarkan sistem persediaan yang dijalankan PB Wibowo 

selama ini ada 5 kali pemesanan dalam satu siklus dengan biaya Rp 209.227.500 

Sehingga berdasarkan penerapan model pada penelitian ini PB.Wibowo dapat 

melakukan penghematan biaya sebesar Rp 28.813.980 persiklus. 

 

Kata Kunci :Sistem Persediaan, Model Persediaan ,Tingkat Kerusakan,Biaya 

Persediaan, Persediaan Optimal
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan seperti perusahaan perdagangan, industri atau jasa selalu 

mengadakan persediaan   (inventory). Kebutuhan akan sistem pengendalian 

persediaan pada dasarnya muncul karena adanya permasalahan yang mungkin 

dihadapi oleh perusahaan berupa terjadinya kelebihan atau kekurangan persediaan 

(stockout).Tanpa adanya persediaan,para pengusaha akan mengalami kesulitan 

dalam perencanaan pemenuhan permintaan para konsumen pada suatu periode 

waktu tertentu. Sebaliknya jika perusahaan kelebihan persediaan maka dapat 

menyebabkan penumpukan persediaanyangtentunyamenyebabkankerugian karena 

harus mengeluarkan biaya untuk penanganan kelebihan persediaan tersebut(Lahu 

et al., 2017) 

Persoalan perencanaan persediaan merupakan suatu aktivitas yang 

berhubungan dengan penentuan apa,berapa, dan kapan persediaan atau sumber 

daya yang dibutuhkan untuk dapat menjamin kelancaran perusahaan dalam 

pemenuhan permintaan para konsumennya. Permasalahan pada pengendalian 

persediaan adalah bagaimana cara menyusun atau merencanakan persediaan 

supaya semua permintaan dapat terpenuhi dengan total biaya yang digunakan bisa 

seminimum mungkin.Perencanaan sistem persedian yang baik dilakukan dengan 

menentukan kuantitas pemesanan barang atau bahan baku yang akan dibeli sesuai 

tingkat permintaan konsumen sehingga penumpukan atau kondisi kekurangan 

persediaan pun tidak terjadi. Biaya total persediaan dapat dikurangi karena 

permintaan seluruh pelanggan atau konsumen terpenuhi dalam jumlah dan waktu 
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yang tepat dengan periode pesan serta kuantitas pemesanan yang optimal. 

Perencanaan persediaan yang tepat akan menjaga stabilitas perusahaan dalam 

menjalankan usahanya selainitu perusahaan juga memperoleh keuntungan sesuai 

yang diharapkan 

Penelitian terkait pengendalian persediaan atau manajemen inventory 

dibahas oleh (Sianturi & Arvianto, 2014), yaitu implementasi model pengendalian 

persediaan dengan mempertimbangkan masa deathstock pada non-konstan 

demandkasus Rumah Sakit X Tangerang dengan hasil penelitian bahwa jadwal 

pemesanan obat yang tepat yaitu setiap 0,406 tahun atau setiap 149 hari sehingga 

menurunkan total biaya simpan sebesar Rp 10.274.584,52 per siklus.(Anggy, 

2019)juga membahas analisis pengelolaan persediaan barang dagang untuk 

mengoptimalkan labayang hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

penerapan metode EOQ dapat mengefisiensikan biaya pemesanan dan biaya 

penyimpanan barang sehingga laba perusahaan dapat dioptimalkan.Pada 

penelitian(Andiraja & Mindiyarti, 2020)dibahas kendali optimal pada model 

persediaan barang yang mengalami weibull deterioration pada waktu berhingga. 

Berdasarkan contoh yang telah dikaji didapat bahwa kurva menurun pada waktu 

yang telah ditentukan, artinya persamaan stabil asimtotik pada waktu yang telah 

ditentukan. 

Terdapat dua tipe model pengendalian persediaan optimum, yaitu 

modelpengendalian persediaan deterministik dan model pengendalian persediaan 

probabilistik. Model pengendalian  deterministik adalah model yang digunakan 

jika parameter – parameter persediaan telah diketahui secara pasti sedangkan 
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model probabilistik adalah model persediaan yang digunakan jika salah satu 

parameter persediaan tidak diketahui secara pasti (Arif Muhammad, 2017). 

Penelitian terkait dengan model pengendalian persediaan deterministik 

dibahas oleh(Tri Hardianti, 2018)kajian metode EOQ (Economic Order Quantity) 

pada model persediaan deterministik dengan perubahan harga dalam pengendalian 

persediaan. Hasil yang diperoleh yaitu penghematan biaya sebesar Rp40.000 dan 

special order cost saving sebesar 133.559.888,5 dengan frekuensi pemesanan 18,5 

pertahun.  

Pada beberapa kasus terdapat ketidakpastian permintaan barang dan waktu 

tunggupermasalahan persediaan berupa jumlah permintaan yang fluktuatif dan 

waktu tunggu (leadtime) yang tidak pasti digunakan model persediaan 

probabilistik (Pulungan & Fatma, 2018). Model persediaan probabilistik 

merupakan suatu keadaan persediaan yang tidak pasti, namun untuk nilai dari 

ekspektasi, variansi dan juga pola distribusinya dapat diprediksi(Silitonga & 

Kawet, 2017).  

Masalah terkait model persediaan probabilistik dibahas oleh (Pulungan & 

Fatma,2018) membahas tentang analisis pengendalian persediaan menggunakan 

metode probabilistik dengan kebijakan backorder dan lost sales memberikan 

solusi bahwa dengan model yang sama dengan model P back order usulan 

menghasilkan biaya yang lebih kecil. Pada kasus probabilistik sering terdapat 

barang yang mengalami deterioration atau kerusakan karena kesalahan 

penyimpanan atau kadaluarsa. Penelitian terkait kasus ini dibahas oleh(Desrianty 

et al., 2015)model optimisasi ukuran lot produksi untuk single item dan single 
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stage pada sistem produksi yang mengalami deteriorasi dan kesalahan 

pemeriksaan dengan kriteria minimisasi total ongkos. Kesimpulan penelitian 

yaituPerubahan parameter demand sensitif terhadap solusi optimal yang 

dihasilkan, sedangkan perubahan parameter ongkos tidak terlalu berpengaruh atau 

tidak sensitif terhadap solusi optimal yang dihasilkan. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh(Nabendu & Saha, 2020)dibahas model persediaan dengan 

mempertimbangkan tingkat kerusakan probabilistik dan permintaan mengikuti 

distribusi eksponensial. 

Suatu antisipasi persediaan yang dilakukan oleh suatu organisasi sudah tentu 

mempunyai tujuan tertentu.Hal tersebut yang diperkirakan penting untuk 

dilakukan analisis persediaan sehingga mampu menunjukan tingkat persediaan 

yang sesuai dengan keperluan dan dapat mempertahankankeberlangsungan 

perusahaan dengan penggunaan biaya yang lebih hemat(Resista Vikaliana et al., 

2020). 

Penjual Buah (PB) Wibowo merupakan salah satu pemasok buah atau 

perusahaan distribusi buah yang berada di kawasan Pasar Buah 

Jakabaring,Palembang,Sumatera Selatan. PBWibowo adalah salah satu 

penyediapasokan buah jeruk yang didatangkan dari suppliernya di kota Berastagi, 

Sumatera Utara.Pemilihanbuahjerukdalam penelitian ini adalah karenajeruk 

Berastagi merupakankomoditiyangpaling mudah diperoleh atau pasokan buah 

jeruk dari supplier stabil dibanding jenis buah yang lain dan tingkat permintaan 

konsumen untuk buah jeruk lebih tinggi dan stabil dibanding buah yang 

lain.Lokasi kota pemasok buah jeruk yang berbeda dengan lokasi PBWibowo 
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mengakibatkan penambahan biaya dalam pemenuhan kebutuhan 

pelanggan.Penjual harus terlebih dahulu membuat pesanan kepada supplier agar 

barang bisa dikirimkan.Akibat adanya jarak antarasupplier dan penjual maka 

PBWibowo harus melakukan pengendalian persediaan yang optimal untuk 

menghindari penambahan biaya yang berlebihan dalam proses pengadaan 

persediaan.Dalam proses pemenuhan stock barang akan dijumpai beberapa 

kendala yang diakibatkan perbedaan lokasi seperti keterlambatan 

barang,penambahan ongkos pengiriman, biaya angkut hingga kerusakan 

barang.Permasalahan penentuan persediaan optimum pada PBWibowo merupakan 

permasalahan optimasi yang dapat diselesaikan dengan model persediaan 

probabilistik yang mempertimbangkan tingkat kerusakan dan lead time. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakangmasalah yang telah diuraikan maka rumusan 

masalah untuk penelitian ini adalah bagaimana menentukan jumlah 

optimalpemesanandan persediaan jeruk Berastagi pada distributor buah jeruk 

PBWibowo menggunakan model persediaan probabilistik dengan 

mempertimbangkan tingkat kerusakan buah dan lead time . 

1.3 Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dibatasi pada : 

1. Jenis buah yang dipertimbangkan adalah jeruk Berastagi 

2. Biaya pemesanan bersifat konstan. 

3. Data pemesanan dan penjualan jeruk Berastagi yang diambil adalah 

data pada bulan Maret 2021 



6 
 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalahmendapatkan jumlah, waktu pemesanan 

optimalbuah jerukBerastagidan minimum biaya persediaan dengan menggunakan 

model persediaan probabilistiksingle item dengan lead time. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi PB Wibowo dalam membuat keputusan perencanaan 

persediaannya. 

2. Dapat memberikan wawasan dan informasi sebagai bahan rujukan 

bagipenelitianlain terkait optimasi persediaan probabilistik
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